
 

 

PERANAN PERPUSTAKAAN BAGI MASYARAKAT  

(KAJIAN PUSTAKA MENGENAI BAITUL HIKMAH PADA  

MASA ABBASIYAH) 

 
SKRIPSI 

 
Diajukan Kepada Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Untuk Memenuhi Sebagian 
Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ilmu Perpustakaan 

Program Studi Ilmu Perpustakaan 
 

 
Oleh: 

Anita Desi Fitriana 

NIM. 09140007 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU PERPUSTAKAAN 

FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2013 



ii 

 

Sri  



iii 

 

Rohyanti Zulaikha, S.Ag., SIP., M.Si.  
Dosen Prodi Ilmu Perpustakaan 
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
 
NOTA DINAS 
Hal : Skripsi Sdri. Anita Desi Fitriana 
 

Kepada Yth: 
Ketua Prodi Ilmu Perpustakaan 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Di Yogyakarta 

 
Assalamu’alaikum wr. wb. 

Setelah membaca, mengoreksi dan menyerahkan perbaikan seperlunya, 
maka saya selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudari: 
 Nama  :  Anita Desi Fitriana 
 NIM  :  09140007 
 Prodi  :  Ilmu Perpustakaan 
 Judul  : Peranan Perpustakaan Bagi Masyarakat (Kajian Pustaka  

                         Mengenai Baitul Hikmah pada Masa Abbasiyah) 
Dapat dijadikan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

Strata Satu Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dab Ilmu Budaya UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. 

Dengan ini saya mengharapkan agar skripsi Saudari tersebut di atas dapat 
segera dimunaqasyahkan, untuk itu kami ucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum wr. wb. 
 

Yogyakarta, 1 Juli 2013 
Dosen Pembimbing, 

 
 
 

Sri Rohyanti Zulaikha, S.Ag., SIP., M.Si. 
NIP.  19680701 199803 2 001 



iv 

 

PERNYATAAN 

 
Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini asli karya sandiri, 

bukan jiplakan dari karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar 

akademik di suatu perguruan tinggi mana pun. Sepanjang pengetahuan saya tidak 

terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, 

kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar 

pustaka. 

 

 

Yogyakarta, 1 Juli 2013 

 

 

Anita Desi Fitriana 
NIM. 09140007 

 



v 

 

MOTTO 

 
“ Tidak ada usaha yang lebih baik dari pada orang yang berusaha mencari 

ilmu. Ilmu itu dapat mengantarkan pemiliknya kepada petunjuk hidayah 

dan hidayah itu menolak kehinaan daripadanya. Agama tidak akan kuat, 

melainkan hanya dengan ilmu yang kuat ” 

(HR. Thabrani) 

 

 

 

“ Pelajari oleh kamu ilmu, sebab mempelajari ilmu itu memberikan rasa 

takut kepada Allah, menuntutnya merupakan ibadah. Mengulang-ulangnya 

merupakan tasbih. Pembahasannya merupakan jihad. Mengajarkannya 

kepada orang yang belum mengetahuinya merupakan sedekah dan 

menyerahkan kepada ahlinya merupakan pendekatan diri kepada Allah ” 

(HR. Ibnu Abdil Barr) 
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INTISARI 
 

PERANAN PERPUSTAKAAN BAGI MASYARAKAT  
(KAJIAN PUSTAKA MENGENAI BAITUL HIKMAH PADA  

MASA ABBASIYAH) 
 

Anita Desi Fitriana (09140007) 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana gambaran mengenai 
peranan perpustakaan bagi masyarakat melalui studi mengenai peranan Baitul 
Hikmah bagi masyarakat ilmuwan Abbasiyah. Selain itu penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengetahui siapa saja ilmuwan Abbasiyah yang memiliki 
kedekatan dengan Baitul Hikmah dan apa saja kontribusi ilmuwan tersebut dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan. Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian 
kepustakaan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah melalui telaah 
pustaka dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis isi. 
Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa peranan Baitul Hikmah terhadap 
masyarakat ilmuwan Abbasiyah diantaranya sebagai pusat pendidikan; 
penyimpanan dan pelayanan publik; sumber informasi; pusat penerjemahan dan 
penyalinan buku; pusat penelitian; sarana komunikasi; agen pembangunan dalam 
peradaban; serta barometer kemajuan masyarakat. Sedangkan ilmuwan Abbasiyah 
yang memiliki kedekatan dengan Baitul Hikmah dan kontribusi mereka bagi 
bidang ilmu pengetahuan adalah Al-Khawarizmi (kepala/pimpinan dan 
matematika); Ibnu Masawayh (kepala penerjemahan dan kedokteran); Hunain ibn 
Ishaq (kepala penerjemahan dan kedokteran); Ibnu Muqaffah (penerjemah dan 
sastra); Tsabit Ibn Qurrah (penerjemah dan fisika); dan Al-Kindi (penerjemah, 
pustakawan dan filsafat).  

 
Kata kunci: peranan perpustakaan, Baitul Hikmah, Abbasiyah dan ilmu 

pengetahuan. 
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ABSTRACT 
 

ROLE OF LIBRARY TO SOCIETY  
(THE LIBRARY RESEARCH ABOUT BAITUL HIKMAH AT 

ABBASIYAH PERIOD) 
 

Anita Desi Fitriana (09140007) 
 

This study aims to know how the role of the library to society through the 
study of the role of Baitul Hikmah for the Abbasiyah scientists. In addition, this 
study also aims to know the Abbasiyah scientists who related with Baitul Hikmah 
and what their contributions in the development of science. This research included 
in library research. Data collection method used is through literature review and 
data analysis using content analysis. The results of this study concluded that the 
role of Baitul Hikmah against the Abbasiyah scientists such as education center, 
depository and public service; source of information; translation and copying 
books center; research center; means of communication; agent in the development 
of civilization, and barometer of society progress. While the Abbasiyah scientists 
who have closeness with Baitul Hikmah and what their contribution to the field of 
science is Al-Khwarizmi (head or leader and mathematics); Ibnu Masawayh 
(translator head and medical); Hunain ibn Ishaq (translator head and medical); 
Ibnu Muqaffah (translator and literature); Tsabit ibn Qurrah (translator and 
physics); and Al-Kindi (translator, librarian and philosophy). 

 
Keyword: role of library, Baitul Hikmah, Abbasiyah and science. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Salah satu peranan perpustakaan yaitu sebagai agen perubahan bagi 

sebuah peradaban. Perpustakaan menjadi bagian dari suatu kebudayaan dan 

peradaban suatu bangsa. Sebagaimana dikatakan oleh Sutarno NS (2006:15), 

bahwa masyarakat yang telah memiliki perpustakaan yang sudah berkembang 

baik dan maju, maka masyarakat itulah yang telah diindikasikan berperadaban 

tinggi atau maju. Hal ini karena perpustakaan yang berada ditengah kehidupan 

masyarakat, biasanya selalu berkembang dari waktu ke waktu sesuai dengan 

perkembangan umat manusia dan zaman dimana ia berada. Salah satu peradaban 

Islam yang terkenal memiliki banyak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dalam sejarah Islam ialah Dinasti Abbasiyah. Pada masa Dinasti Abbasiyah pula 

kita dapat mengkaji berbagai peranan perpustakaan, termasuk salah satunya 

sebagai agen perubahan tersebut.  

Dinasti Abbasiyah dipandang sebagai titik perubahan penting dalam 

sejarah kebudayaan Islam, sebab masanya dapat dikatakan sebagai masa 

sempurna pertumbuhan kebudayaan Islam (Majid, 1997:8). Puncak kegemilangan 

pada masa Dinasti Abbasiyah sendiri berlangsung pada masa pemerintahan Harun 

Al-Rasyid dan Al-Ma’mun. Namun kemajuan pesat ilmu pengetahuan 

berlangsung pada masa Al-Ma’mun. Pada masa pemerintahannya, Al-Ma’mun 

memainkan peranan penting dalam menciptakan suasana yang mendukung 
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perkembangan sains di Baghdad dan mendorong pergerakan penerjemahan 

(Masood, 2009:49). Salah satu upaya yang dilakukan oleh Al-Ma’mun sebagai 

bentuk kontribusinya bagi ilmu pengetahuan yaitu dengan membangun Baitul 

Hikmah yang juga dikenal di Eropa sebagai ‘House of Wisdom (Rumah 

Kebijaksanaan atau Kearifan)’ (Noor, 2009:391; Ellwood, 2012:129).  

Dibangunnya Baitul Hikmah pada masa Al-Ma’mun ini, berawal dari 

sebuah cerita pertemuan antara Al-Ma’mun dengan Aristoteles didalam mimpi. 

Didalam pertemuan itu, Aristoteles kemudian memerintahkan Al-Ma’mun agar 

mengerahkan semua sumber daya untuk menerjemahkan karya-karya pemikiran 

dan ilmu yang hebat ke dalam bahasa Arab. Berikut ini pesan Aristoteles kepada 

Al-Ma’mun: “Pengetahuan tidak mengenal batas wilayah, kebijakan tidak 

mengenal ras atau kebangsaan. Menolak pemikiran sama dengan menolak 

kerajaan Tuhan..”. Selanjutnya setelah pertemuan dalam mimpi tersebut, Al-

Ma’mun memerintahkan anak buahnya pergi ke Byzantium dan  ke Gundeshapur 

di Persia membawa semua buku-buku paling hebat, kemudian menemukan 

cendikiawan dan penerjemah terbaik, serta akhirnya membangun pusat 

pendidikan dan penggalian ilmu pengetahuan di istana Baghdad yang disebut Al-

Makmun sebagai Baitul Hikmah (Masood, 2009:47-48).  

Baitul Hikmah merupakan perpustakaan besar pertama di Baghdad yang 

dibangun pada masa Dinasti Abbasiyah (Saefudin, 2002:154). Baitul Hikmah 

merupakan institusi yang amat berperan penting dan terbaik pada masanya, 

Dinasti Abbasiyah. Bahkan hingga kini, Baitul Hikmah tetap dianggap sebagai 

salah satu perpustakaan terbaik yang telah menyumbangkan banyak ilmuwan 
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Islam. Ilmuwan Islam pada masa Abbasiyah memiliki banyak kontribusi dalam 

kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan bahkan menjadi rujukan bagi 

ilmuwan pada era modern ini (Noor, 2009:391).  

Baitul Hikmah pada masa itu juga berfungsi sebagai tempat kegiatan 

penerjemahan (Noor, 2009:391). Adanya kegiatan penerjemahan inilah yang 

mengawali dari beberapa kemajuan pada pemikiran para ilmuwan pada masa 

Abbasiyah (Malik dkk, 2005:112-113). Salah satu ilmuwan besar Islam yang 

memiliki hubungan erat dengan adanya Baitul Hikmah pada masa Abbasiyah 

tersebut diantaranya adalah Abu Abdullah Muhammad ibn Musa Al-Khawarizmi 

atau yang lebih dikenal Al-Khawarizmi (Ellwood, 2012:129).  

Abu Abdullah Muhammad ibn Musa Al-Khawarizmi, saat ini beliau 

dikenal sebagai Bapak Matematika Dunia. Pada masa Khalifah al-Ma’mun, beliau 

bekerja di Baitul Hikmah (Rumah Kearifan) yang terletak di Baghdad. Selama 

bekerja disana, Al-Khawarizmi berhasil menulis beberapa buku dengan teori dan 

temuan yang terkemuka. Al-Khawarizmi adalah penemu angka 0 dan sistem 

perhitungan melalui aljabar. Aljabar atau Al-Jabr adalah sistem perhitungan 

dengan metode penggantian (restitution) dan perbandingan (comparison) (Saud, 

1994:26). Pada awalnya, Al-Jabr digunakan untuk mempermudah perhitungan 

pembagian harta warisan pada masa Abbasiyah (Arsyad, 1995:34). Namun saat 

ini, pada era modern Al-Jabr digunakan untuk berbagai pemecahan masalah 

dalam ilmu sains dan matematika dan cabang bidang ilmu yang mempelajarinya 

disebut Algebra (Ellwood, 2012:129). 
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Keberhasilan ilmu pengetahuan dan penemuan pada Dinasti Abbasiyah 

kemudian mengalami kevakuman, setelah Baghdad mendapat serangan dari 

bangsa Mongol dan Tartar. Terjadi berbagai pembunuhan, penjarahan dan 

pembakaran perpustakaan. Masa ini merupakan peristiwa kelam dalam peradaban 

Islam dan juga dianggap sebagai masa kemunduran serta berakhirnya Dinasti 

Abbasiyah(Hitti, 2008:619). Kemunduran Dinasti Abbasiyah ini bahkan dapat 

dikatakan pula menjadi salah satu faktor kemunduran peradaban Islam mengingat 

peran pentingnya dalam perkembangan ilmu pengetahuan pada masa 

kegemilangan Islam. Qalyubi berpendapat (2007:57) bahwa, pada masa awal 

Islam, peradaban Islam maju bersamaan dengan derap majunya perpustakaan dan 

mundur bersamaan dengan mundurnya perpustakaan.  

Begitu pentingnya keberadaan sebuah perpustakaan bagi suatu peradaban. 

Selain itu, kebudayaan dan peradaban Islam pada masa lampau merupakan 

sesuatu yang memiliki daya tarik untuk diteliti dan ditelaah. Hal ini karena pada 

dasarnya sejarah kehidupan dimasa lampau dapat dijadikan pijakan bagi masa 

sesudahnya. Peradaban Islam pada masa Abbasiyah berhubungan erat dengan 

kehadiran perpustakaan besar, Baitul Hikmah ditengah masyarakatnya. Baitul 

Hikmah pada masanya tentu memiliki berbagai peranan tidak hanya sebagai agen 

perubahan yang telah dipaparkan peneliti diatas. Seiring dengan kemajuan dan 

keberhasilan ilmu pengetahuan yang dicapai oleh ilmuwan pada Dinasti 

Abbasiyah tentu akan lebih banyak lagi peranan Baitul Hikmah bagi masyarakat 

Abbasiyah, terutama ilmuwan Abbasiyah. Berdasarkan latar belakang yang 

disampaikan sebelumnya, kemudian peneliti tertarik untuk meneliti masalah 
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“Peranan Perpustakaan bagi Masyarakat (Kajian Pustaka mengenai Baitul Hikmah 

pada masa Abbasiyah)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah sekaligus menjadi pertanyaan dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Bagaimana peranan Baitul Hikmah pada masyarakat Abbasiyah? 

2. Siapa saja ilmuwan Abbasiyah yang memiliki kedekatan dengan Baitul 

Hikmah dan apa saja kontribusi ilmuwan tersebut dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan? 

1.3. Fokus Penelitian 

Penelitian ini akan difokuskan pada permasalahan yang berkaitan dengan 

bagaimana peranan Baitul Hikmah pada masyarakat Abbasiyah. Masyarakat disini 

dimaksudkan bagi ilmuwan Abbasiyah. Penelitian ini juga akan meneliti tentang 

bagaimana hubungan Baitul Hikmah dengan tokoh-tokoh ilmuwan Abbasiyah 

yang terlibat langsung didalamnya serta apa saja kontribusi ilmuwan tersebut 

dalam kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan.  

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh jawaban atas 

pertanyaan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah oleh peneliti, yaitu: 

1. Memperoleh gambaran mengenai peranan perpustakaan bagi masyarakat 

melalui studi mengenai peranan Baitul Hikmah bagi masyarakat ilmuwan 

Abbasiyah. 
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2. Mengetahui siapa saja ilmuwan Abbasiyah yang memiliki kedekatan 

dengan Baitul Hikmah dan apa saja kontribusi ilmuwan tersebut dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain: 

1) Dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti maupun pembaca 

mengenai peranan perpustakaan bagi masyarakat. Dalam hal ini berkaitan 

dengan kajian tentang bagaimana peranan Baitul Hikmah pada masyarakat 

ilmuwan masa Dinasti Abbasiyah. 

2) Dapat dijadikan sebagai bahan atau landasan bagi penelitian selanjutnya 

terkait peranan perpustakaan bagi masyarakat ataupun mengenai Baitul 

Hikmah pada masa Abbasiyah. 

3) Sebagai salah satu persyaratan peneliti guna memperoleh gelar sarjana 

ilmu perpustakaan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

1.6. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN. Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, fokus masalah penelitian, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan pada penelitian ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. Tinjauan 

pustaka ini berisi penjelasan mengenai penelitian sejenis sebelumnya serta 

perbedaan dengan penelian peneliti, yakni yang berkaitan mengenai peranan 

perpustakaan bagi masyarakat ataupun mengenai Baitul Hikmah pada masa 

Abbasiyah. Sedangkan pada landasan teori, peneliti menyajikan teori dari para 
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ahli yang sesuai dengan topik pembahasan. Teori yang dikemukakan ini kemudian 

berfungsi sebagai pisau analisis pada masalah yang dibahas yakni mengenai 

peranan perpustakaan bagi masyarakat dengan mengkaji tentang bagaimana 

peranan Baitul Hikmah pada masyarakat di masa Dinasti Abbasiyah.  

BAB III METODE PENELITIAN. Bab ini menjelaskan tentang metode 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini, baik jenis penelitian, waktu 

penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, uji 

keabsahan data serta teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. Bab ini mengurai gambaran 

umum mengenai Dinasti Abbasiyah dan hal-hal lain yang bersangkutan dengan 

Dinasti Abbasiyah secara jelas dan sistematis. Selain hal tersebut, hasil dari 

penelitian ini akan dipaparkan dan dibahas secara terperinci sehingga dapat 

memberi kontribusi bagi dunia perpustakaan. 

BAB V PENUTUP. Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi uraian 

kesimpulan dan saran terkait dengan tema dan penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap perpustakaan bagi masyarakat 

melalui studi mengenai Baitul Hikmah pada masa Abbasiyah, namun karena 

keterbatasan literatur yang ditemukan oleh peneliti, maka peneliti dapat 

mengambil simpulan hal-hal sebagai berikut:  

1. Berikut ini adalah beberapa peranan Baitul Hikmah Terhadap Masyarakat 

Ilmuwan Abbasiyah diantaranya sebagai pusat pendidikan; penyimpanan dan 

pelayanan publik; sumber informasi; pusat penerjemahan dan penyalinan 

buku; pusat penelitian; sarana komunikasi; agen pembangunan dalam 

peradaban; serta barometer kemajuan masyarakat. 

2. Ilmuwan Abbasiyah yang memiliki kedekatan dan berhubungan langsung 

dengan Baitul Hikmah diantaranya Al-Khawarizmi sebagai kepala atau 

pimpinan perpustakaan Baitul Hikmah; Ibnu Masawayh sebagai kepala 

penerjemahan pertama di Baitul Hikmah; Hunain bin Ishaq sebagai kepala 

penerjemahan paling terbaik di Baitul Hikmah; Ibnu Muqaffah sebagai salah 

satu penerjemah di Baitul Hikmah; Tsabit Ibn Qurrah sebagai salah satu 

penerjemah di Baitul Hikmah; dan Al-Kindi sebagai penerjemah dan sekaligus 

merangkap pustakawan di perpustakaan Baitul Hikmah. Adapun beberapa 

kontribusi mereka terhadap kemajuan ilmu pengetahuan diantaranya: 
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a. Al-Khawarizmi adalah ilmuwan Islam yang mendapat gelar “Bapak 

Matematika Dunia” karena beberapa teori dan penemuannya dalam bidang 

matematika, seperti angka nol, aljabar, algoritma, Sinus, Kosinus, Tangen, 

Kotangen dan sebagainya. 

b. Ibnu Masawayh adalah ahli kedokteran terutama pada cabang ilmu 

kedokteran yang mempelajari mata dan gangguan pada mata 

(optalmologi). 

c. Hunain bin Ishaq merupakan murid dari Ibnu Masawayh dan juga ahli 

kedokteran terutama pada bidang optalmologi. 

d. Ibnu Muqaffah adalah sastrawan Islam yang menulis karya “Kalilah wa 

Dimnah”. Dengan adanya karya ini akhirnya dikenal gaya penulisan prosa 

yang menggunakan dialog dalam kehidupan binatang sebagai latar 

belakangnya (fabel) yang didalam berisi amanat untuk memperbaiki 

perilaku manusia dengan semangat dan nilai-nilai keislaman. 

e. Tsabit Ibn Qurrah adalah ahli dalam bidang fisika khususnya mengenai 

teori yang berkaitan dengan getaran (trepidation). 

f. Al-Kindi merupakan filsuf Islam dan dia adalah orang pertama yang 

memberikan pengertian filsafat dan cakupannya sehingga mendapat 

sebutan “Bapak Filsafat Arab”. 

5.2. Saran 

Setelah melakukan kajian terhadap peranan perpustakaan bagi masyarakat 

melalui studi mengenai Baitul Hikmah pada masa Abbasiyah, terdapat saran yang 

ingin peneliti sampaikan yaitu: 
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1. Bagi perpustakaan, diharapkan untuk lebih berperan dan berfungsi 

maksimal bagi masyarakat sekitar lingkungannya.  

2. Bagi pustakawan, diharapkan untuk lebih meningkatkan kemampuan dan 

keahlian agar tercipta SDM berkualitas dan merubah ‘imej’ untuk 

kemajuan dunia perpustakaan sehingga perpustakaan tidak lagi dijadikan 

sebagai tempat ‘buangan’ . 

3. Bagi ilmu perpustakaan, dibutuhkan semakin banyak pustaka mengenai 

Baitul Hikmah dalam bidang perpustakaan dan hendaknya ada penelitian 

dan pembahasan selanjutnya setelah penelitian ini, baik mengenai Baitul 

Hikmah ataupun keberadaan perpustakaan tersebut pada masa Abbasiyah 

serta hal-hal lain yang belum diungkapkan dalam penelitian ini. 
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